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ABSTRAK

Dewi Fitria Ningsih, 2021. Hubungan Pengetahuan Tentang Alat Pelindung
Diri (APD) Dengan Tingkat Stres Perawat Saat Bekerja Pada Masa
Pandemi Covid-19 di Puskesmas Baureno Kabupaten Bojonegoro.
Skripsi Prodi S1 Keperawatan, Universitas Muhammadiyah Lamongan,
Pembimbing: (1) Suratmi, S.Kep., Ns., M.Kep (2) H. M. Bakri Priyodwi
A., S.Kp., M.Kep

Petugas kesehatan, terkhusus yang berada di garda terdepan, mengalami
tekanan ekstrem, terkontaminasi gangguan psikologis yaitu stres serta memiliki
resiko lebih tinggi untuk terinfeksi, oleh karena itu pengetahuan alat pelindung
diri (APD) sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
pengetahuan tentang alat pelindung diri (APD) dengan tingkat stres perawat saat
bekerja pada masa pandemi Covid-19 di Puskesmas Baureno Kabupaten
Bojonegoro.

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Sampel diambil
dengan teknik total sampling yaitu sebanyak 30 responden . Data dikumpulkan
dari responden menggunakan lembar kuesioner dan lembar observasi, selanjutnya
di uji dengan menggunakan uji Spearman Rho.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13,3% memiliki pengetahuan
kurang, 40,0% memiliki pengetahuan cukup dan 46,7% memiliki pengetahuan
baik. Perawat yang mengalami tingkat stres sedang di Puskesmas Baureno
sebanyak 20,0%, sedangkan stres normal sebanyak 30,0%. Untuk uji Spearman
Rho diperoleh nilai signifikansi (sig.2-tailed) = 0,000. Karena nilai Asym. Sig (2-
tailed) < a 0,05, maka keputusannya Hy ditolak dan H; diterima yang artinya ada
hubungan pengetahuan tentang alat pelindung diri (APD) dengan tingkat stres
perawat saat bekerja pada masa pandemi Covid-19 di Puskesmas Baureno
Kabupaten Bojonegoro.

Berdasarkan hasil tersebut diharapkan pengetahuan yang sudah dimiliki
diterapkan dalam kegiatan untuk meminimalkan tingkat stres perawat saat bekerja
pada masa pandemi Covid-19.

Kata kunci : Pengetahuan, Alat Pelindung Diri (APD), Tingkat Stres, Covid-19
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ABSTRACT

Ningsih, Dewi Fitria. 2021. The Relationship between Knowledge of Personal
Protective Equipment and Stress Level among Nurses while Working during
Covid-19 Pandemic in Baureno Community Health Center, Bojonegoro
Regency. Thesis. Nursing Study Program. Universitas Muhammadiyah
Lamongan. Advisors: (1) Suratmi, S.Kep.,Ns.,M.Kep (2) H. M.Bakri Priyodwi A,
S.Kp.,M.Kep.

Health workers especially those at the frontlines are experiencing extreme
pressure and psychological problems like stress, and facing higher risk of
infection. Therefore, it is important to fully understand about personal protective
equipment. This research aims to know the relationship between knowledge of
personal protective equipment and stress level among nurses while working
during Covid-19 pandemic in Baureno Community Health Center, Bojonegoro
Regency.

The research applied a cross-sectional design. Thirty (30) samples were
obtained by total sampling. The data were gathered from the respondents by using
questionnaire sheets and observation sheets. Then, the data were analyzed using
the Spearman Rho tests.

The results showed that 13.3% of the respondents had poor knowledge,
40.0% of them had sufficient knowledge, and 46.7% had good knowledge. Then,
the results indicated that 20% of the nurses experienced moderate stress and 30%
experienced normal stress. The Spearman Rho tests obtained significance value
(sig.2-tailed) = 0.000. Since Asym. Sig (2-tailed) < a 0.05, Ho was rejected and H;
was accepted. This meant that there was a relationship between the knowledge of
personal protective equipment and stress level among nurses while working
during Covid-19 pandemic in Baureno Community Health Center, Bojonegoro
Regency.

Based on the results, it is expected that nurses’ existing knowledge can be
applied while working during Covid-19 pandemic to minimize nurses stress level.

Keywords: Knowledge, Personal Protective Equipment (PPE), Stress Level,
Covid-19
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	2.2.5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Alat Pelindung Diri
	Candra dan Ruhyandi (2012) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan alat pelindung diri antara lain:
	1) Faktor internal
	(1) Pengetahuan
	Pengetahuan tentang Alat Pelindung Diri (APD) yang kurang pada tenaga kesehatan sehingga menyebabkan ketidakpatuhan dalam penggunaan APD disebabkan karena banyak tenaga kesehatan yang tidak mengikuti ataupun menyimak penyuluhan-penyuluhan yang diber...
	(2) Sikap
	Sikap seseorang akan timbul karena dipengaruhi oleh bantuan fisik dan bantuan mental. Bantuan mental seperti perintah harus berangsur-angsur dikurangi dan ditukar dengan pengarahan berarti atau dukungan. Sedangkan bantuan fisik harus diberikan terus...
	2) Faktor Eksternal
	(1)   Penyuluhan
	Penyuluhan tentang Alat Pelindung Diri (APD) merupakan salah satu faktor yang mendorong terbentuknya perilaku dan faktor penguat (reinforcing), oleh karena itu penyuluhan  Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting peranannya untuk meningkatkan penggu...
	(2) Pengawasan
	Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Begitu pula yang diharapkan dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), walaupun pengawasan telah ...
	(3) Kelengkapan Alat Pelindung Diri (APD)
	Pada dasarnya Pelayanan Kesehatan telah menyediakan APD untuk tenaga kesehatan namun Alat Pelindung Diri (APD) yang disediakan tidak dipergunakan secara maksimal. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan APD menurut Cooper (2010...
	(4) Kepatuhan
	Petugas menggunakan alat pelindung diri (APD) pada saat memasuki ruang pemeriksaan setiap kali akan memulai pemeriksaan. Dalam hal ini maksudnya seberapa banyak jumlah pemeriksaan maka sebanyak itu juga petugas menggunakan alat pelindung diri (APD)....
	2.2.6. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Penggunaan APD
	Dalam penggunaan APD ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pemakainya yaitu:
	1) Pengujian mutu
	Alat pelindung diri harus memenuhi standar yang telah ditentukan untuk menjamin bahwa alat pelindung diri akan memberikan perlindungan sesuai yang diharapkan. Semua alat pelindung diri sebelum dipasarkan harus diuji lebih dahulu mutunya.
	2) Cara pemakaian yang benar
	Sekalipun APD disediakan oleh Pelayanan Kesehatan, alat-alat ini tidak akan memberikan manfaat yang maksimal bila cara memakainya tidak benar. Masker baik untuk dikenakan tapi kurang baik apabila terlalu lama. Bukalah masker anda setiap 2 jam sekali...
	3) Pemilihan masker yang tepat
	Alat pelindung diri yang akan digunakan harus benar-benar sesuai dengan kondisi tempat kerja, bahaya kerja dan tenaga kesehatan sendiri agar benar-benar dapat memberikan perlindungan semaksimal mungkin pada tenaga kesehatan. Idealnya masker digunaka...

	2.3. Konsep Stres
	2.3.1. Pengertian Stres
	Stres merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin “Stingere” yang berarti “keras” (stricus), yaitu sebagai keadaan atau kondisi dari tubuh terhadap situasi yang menakutkan, mengejutkan, membingungkan, membahayakan, dan merisaukan seseorang (Feb...
	Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungan, menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang. Stres juga ...
	2.3.2. Penyebab Stres
	Kondisi yang cenderung menyebabkan stres disebut stressor (Umar, 2010). Stressor adalah suatu peristiwa, situasi individu, atau objek yang dapat menimbulkan stres dan reaksi terhadap stres. Ada beberapa bentuk stressor antara lain stressor psikologis...
	Stresor adalah stimulus yang mengawali atau mencetuskan perubahan (Ardhiyanti, Pitriani & Darmayanti, 2014). Penyebab stres yang terjadi pada tenaga kesehatan antara lain : Faktor Lingkungan, Faktor Organisasi dan Faktor Individu. Faktor Organisasi me...
	2.3.3. Tingkat Stres
	Stres adalah suatu kondisi dimana keadaan tubuh terganggu karena tekanan yang didapat secara mental maupun fisik. Tingkat stres yaitu hasil penilaian derajat stres yang dialami individu. Tingkat stres dapat digolongkan menjadi stres normal, stres ring...
	1) Stres Normal
	Stres normal yang dihadapi secara teratur dan merupakan bagian alamiah dari kehidupan. Seperti dalam situasi: kelelahan setelah mengerjakan tugas, takut, merasakan detak jantung berdetak lebih keras. Stres normal alamiah dan menjadi penting, karena se...
	2) Stres Ringan
	Stres ringan adalah stressor yang dihadapi setiap orang secara teratur, umumnya dirasakan oleh setiap manusia misalnya: lupa, kebanyakan tidur, kemacetan. Situasi seperti ini biasanya berakhir dalam beberapa menit atau beberapa jam dan biasanya tidak ...
	3) Stres Sedang
	Stres sedang berlangsung lebih lama dari beberapa jam sampai beberapa hari. Misalnya masalah perselisihan yang tidak dapat diselesaikan dengan teman atau pacar (Potter & Perry, 2010). Fase ini ditandai dengan kewaspadaan, fokus pada indera penglihatan...
	4) Stres Berat
	Situasi Stres yang terjadi beberapa minggu sampai tahun. Semakin sering dan lama situasi stress, semakin tinggi resiko kesehatan yang ditimbulkan (Mardiana & Zelfino, 2014). Stres berat seperti perselisihan dengan atasan atau teman secara terus-meneru...
	2.3.4. Jenis Stres
	1)  Distress
	Distress (stres negatif) yaitu stres individu yang tidak mampu mengatasi keadaan emosinya sehingga akan mudah terserang distress. Distress memiliki arti rusak dan merugikan. Ciri-ciri individu yang mengalami distress adalah mudah marah, sulit berkonse...
	2) Eustress
	Eustress (stres positif) yaitu stres baik atau stres yang tidak mengganggu individu dan memberikan perasaan senang dan bersemangat. Eustress adalah respon terhadap stres yang bersifat positif, sehat dan konstruktif (membangun) (Rachmadi, 2014).
	Eustress merupakan energi motivasi, seperi kesenangan, pengharapan, dan gerakan yang bertujuan. Eustress dikatakan juga sebagai stres yang membangun kesehatan namun, ide stres yang sehat bersifat kontroversial karena sulit untuk dikatakan apakah indiv...
	2.3.5. Sumber Stres
	Menurut Hariandja (2012), sumber stres yaitu, frustasi, konflik, dan tekanan. Pada fase frustasi (frustration) terjadi ketika kebutuhan pribadi terhalangi dan seseorang gagal dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Frustrasi dapat terjadi sebagai ak...
	2.3.6. Patofisiologi Stres
	Secara fisiologi, stres dalam tubuh direspon dengan mengaktivasi hipotalamus, selanjutnya akan mengendalikan sistem neuroendokrin yaitu sistem simpatis dan sistem korteks adrenal serta berhubungan dengan aktivitas aksis hypothalamic - pituitary – adre...
	HPA memberikan sinyal kepada kelenjar adrenal untuk memproduksi hormon kortisol dan adrenaline lebih banyak. Aksis HPA meningkatkan produksi dan pelepasan glucocorticoid termasuk hormone stress utama kortisol. Selanjutnya hormon kortisol memobilisasi ...
	2.3.7. Dampak Stres
	Stres tidak hanya berpengaruh terhadap kondisi kesehatan tetapi juga terhadap prestasi. Goff.A.M (2011) menyatakan  tingkat stres berpengaruh terhadap kemampuan akademik. Tingkat stres seseorang lebih dipengaruhi oleh tingkat kedewasaan dilihat dari u...
	Dampak psikologis termasuk depresi, kecemasan yang terus menerus, pesimis, dan kebencian, selain itu adanya semangat kerja yang rendah, menurunnya produktivitas dan konflik interpersonal, sedangkan dari hasil penelitian Knudsen, Ducharme dan Roman (20...
	1) Emosi
	Merupakan gangguan perasaan yang muncul antara lain cemas, mudah tersinggung, marah, gelisah, depresi, sensitif, gugup, sedih, dan perasaan bersalah yang berlebihan.
	2) Kognisi
	Merupakan gangguan pada fungsi pikir, antara lain kurang konsentrasi, mudah lupa, tidak mampu membuat keputusan.
	3) Perilaku
	Merupakan pola gangguan perilaku yang mungkin timbul akibat stres misalnya ketidakmampuan untuk bersosialisasi, gangguan dalam hubungan interpersonal dan peran sosial.
	4) Fisiologis
	Merupakan gangguan kesehatan seperti tegang, gemetar, mudah lelah, sakit kepala, jantung berdebar-debar, sakit perut, sulit tidur, dan sebagainya.
	2.3.8. Respon Stres
	Individu harus mampu berespons terhadap stressor dan beradaptasi terhadap tuntutan atau perubahan yang dibutuhkan. Adaptasi fisiologis dan psikologis memungkinkan homeostasis tubuh. Penelitian Selye (1976) dalam Potter & Perry (2010) mengidentifikasi ...
	1) Local Adaptation Syndrome (LAS)
	Tubuh banyak menghasilkan banyak respon terhadap stres. Respon setempat ini termasuk pembekuan darah dan penyembuhan luka, akomodasi mata terhadap cahaya. Respon ini berjangka pendek dan tidak terus menerus, terjadi hanya stempat tidak melibatkan semu...
	2)  General Adaptation Syndrome (GAS)
	Wulandari  (2012) menyatakan bahwa dampak negatif  yang terjadi akibat stres dapat dijelaskan menurut teori sindrom adaptasi umum general adaptation system (GAS) dari Selye. GAS adalah respons berpola tertentu terhadap tuntutan ekstra yang diterimanya...
	Fase resistence atau bisa disebut tahap perlawanan. Individu mencoba berbagai macam mekanisme penanggulangan psikologis dan pemecahan masalah serta mengatur strategi. Tubuh berusaha menyeimbangkan kondisi fisiologis sebelumnya kepada keadaan normal da...
	Fase kelelahan merupakan fase perpanjangan stres yang belum dapat tertanggulangi pada fase sebelumnya. Pada tahap ini cadangan energi telah menipis atau habis akibatnya tubuh tidak mampu lagi menghadapi stres (Ardhiyanti, Pitriani & Darmayanti, 2014).
	2.3.9. Pengukuran Tingkat Stres
	Tingkatan stress ini diukur dengan menggunakan Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) . Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42) adalah seperangkat skala subyektif yang dibentuk untuk mengukur status emosional negatif dari depresi, kecemasan...
	2.3.10. Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Stres
	2.3.11. Indikator Stres

	2.4. Kerangka Konsep
	Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep yang ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Notoatmodjo, 2012).
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	Variabel independen (bebas) adalah variabel yang nilainya menentukan variabel lain (Nursalam, 2014). Pada peneliti ini variabel independennya adalah Pengetahuan Tentang Alat Pelindung Diri (APD).
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